BAB II

PENGERTIAN UMUM TENTANG WAHYU

A. Pengertian Wahyu
1. Menurut Bahasa (Etimologi)

Dalam bahasa Arab wahyu (al-wahyu atau wahyun) berarti
isyarat yang cepat. Menurut Muh. Abduh wahyu adalah kata masdar
yang berarti berita.'

Al-Sayyid Muh. Rasyid Ridla menyafakan bahwa dalam kata
wahyu terkandung dua unsur pengertian pokok, yakni ketersembunyian
atau kerahasiaan (al-khafa') dan kecepatan (al-sur'al). Oleh karena itu

wahyu menurut bahasa dapat didefinisikan sebagai berikut :
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"Wahyu adalah pemberitahuan secara rahasia dan cepar  khusus bdgi
orang yang dituju oleh pemberitahuan itu, sedangkan orang lain tidak

n 2

mengetahuinya”.

' Syech Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, Bulan Bintang, Jakarta, 1963,
hal 140.

* M. Rasyid Ridlo, Al-Wahy Al-Muhammad, Al Maktab Al-Ismail, Beirut, 1971,
hal. 44.
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Dalam pengertiannya dari segi bahasa ini, kata wahyu digunakan
di dalam Al-Qur’an dan mempunyai arti sebagai berikut :
1. Ilham yang fitri bagi manusia, seperti wahyu yang diberikan kepada

Ibu Nabi Musa as.
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“Dan  kami ilhamkan kepada ibu Musa : Susukanlah dia "
(Qashash : 7)°

2. Ilham yang bersifat instink kepada hewan, seperti wahyu yang

diberikan lebah.
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“Dan  Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah - "Buatlah sarang-
sarang di bukit-bukit di pohon-pohon kayu dan di lempat-tempat yang
dibikin manusia”. (An-Nahl : 68)*

3. Bisikan jahat daii syetan-syetan dan usahanya untuk menyulap

kejahatan sehingga nampak indah di hati manusia.
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3 Ibid, hal. 610
4 Ibid, hal. 412



"Sesungguhnya syaitan-syaitan itu membisikkan kepada kawan-
kawannya agar membantah kamu”. (Al-An‘am : 121 )’

Firman Allah yang lain :
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"Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh yaltu
syetan-syetan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin : sebagian
mereka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan yang
indah-indah, untuk menipu (manusia)'. (Al-An'am : 112)°

4, Isyarat yang cepat dengan tanda-tanda tertentu, seperti wahyu yang

diberikan kepada Nabi Zakaria as kepada kaumnya.

"Maka ia (Zakaria) keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia
memberikan isyarat kepada mereka : hendaklah kamu bertasbih di
waktu pagi dan petang”. (Maryam : 11)”

5. Perintah yang disampaikan Allah kepada malaikat-Nya untuk

dikerjakan. Allah berfirman :

3 Ibid, hal. 208
S Ibid, hal. 206
T Ibid, hal. 463
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“(Ingatlah) ketika Tuhanmu mewahyukan kepada mereka malaikat,

"Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkanlah (pendirian)
orang-orang yang telah beriman". (Al-Anfal : 12)8

2. Menurut Istilah dan Bentuk-bentuknya

Tentang beberapa rumusan definisi wahyu menurut syara' yang

dikemukakan ulama. Antara lain seperti ditulis Al-Zarqani
. }, * = .
Jé:aa:L:PJe[Ah,o\OAL)Uw\&fa\&_ﬂ\auéqwg’-)‘ (ot

il S lisdy il d Sy adeasibl sl L

"Adapun wahyu, maka pengertiannya menurut syara' adalah
y peng )4

pemberitahuan Allah kepada hamba-hamba yang dipilih-Nya tentang
segala sesuatu yang hendak ia ungkapkan kepadanya Akan tetapi

pemberitahuan it meia!m cara rahasia dan tersembunyi yang tidak
biasa bagi manusia”.

Dalam rumusan yang lebih singkat. Manna al-Qaththan mengutip

definisi sebagian ulama menyatakan bahwa wahyu adalah :
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8 Ibid, hal. 262

® Al-Zargani, Manahil Al-Irfan Fi Ulum Al-Qur’an, 1973, Isa Babil Hlabiy, hal. 56
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"Kalargullah yang diturunkan kepada seorang nabi diantara nabi-nabi-
Ny a n']

Senada dengan itu Muhammad Abduh berpendapat :
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"Sesungguhnya wahyu adalah pemberitahuan Allah kepada seorang
nabi diantara nabi-nabiNya lentang hukum syar'i dan semacamnya” !

Adapun bentuk-bentuk wahyu yang diterima para Nabi dari Allah

telah diterangkan dalam surat Asy Syuura ayat 51 :
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"Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata-kata
dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang tabir
atau dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan
kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya

Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana"*

Dari penegasan ayat tersebut dapat disimpul adanya tiga cara

wahyu Allah kepada para nabinya. Untuk lebih Jelasnya ketiga cara itu

dapat dijelaskan sebagai berikut :

" Manna Al-Qaththan, Mabahits Fi Ulum Al-Qur’an, Masyurat Al Ash Al- Hadits,
Beirut, 1973, hal. 33

"' Muhammad Ab duh, Op.Cit., hal. 109
** Depag RI., Op.Cit., hal. 791
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1. Nabi Muhammad ketika pertama menerima wahyu meng-alami mimpi
yang benar-benar terbukti sama dengan kenyataan yang terjadi (Al-
ru'ya Al-shadiqah) seperti yang disebutkan dalam riwayat Bukhori dan

Muslim dari Aisyah ra.
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"Wahyu yang pertama kami dialami Rasulullah SAW adalah berupa
mimpi yang baik dan benar. Dan tidaklah beliau mengalami mimpi,
kecuali pasti mimpi itu datang menjelma bagi terangnya seperti
sinar cahaya subuh”. (Mutiafaq‘alaih)

Yang dialami Nabi, jauh sebelumnya telah dialami oleh Nabi
Ibrahim as sehubungan dengan perintah untuk menyembelih
puteranya Isma'il as seperti yang diceritakan pada surat As-Shaffat

ayat 102. Allah berfirman :
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"Maka tatkala anak it sampai (pada umur sanggup) berusaha
bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata : Hai anakku sesungguhnya
aku melihat  dalam mimpi  bahwa aku menyembelihmu. Maka

Sikirkanlah apa pendapatmu !
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*

Ia menjawab : Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan
kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-
orang yang sabar""’

2. Allah berbicara langsung kepada Nabi-Nya dari balik tabir.
Maksudnya ialah seorang Nabi mendengar Kalamullah tanpa dapat
melihat Allah. Seperti yang dialami nabi Musa as ketika mendengar

surat Al-A'raf ayat 143. Allah berfirman :
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“Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu
yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung)
kepadanya, berkatalah Musa : Ya Tuhanku, nampakkahlah (diri
Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat kepada Engkau. Tuhan
berfirman : Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat Ku, tetapi
lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap ditempatnya (sebagai sedia
kala) niscaya kami dapat melihat-Ku.  Tatkala  Tuhannya
menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu
hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar
kembali, dia berkata : Maha Suci Engkau, aku bertaubat kepada
Engkau dan aku orang yang pertama-tama beriman". !

" Depag RI., Op.Cit., hal. 725
" Ibid., hal. 243
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3. Allah menyampaikan wahyu melalui malaikat Jibril yang diutus

kepada Nabi-Nya. Dan ini telah ditegaskan dalam surat Asy-Syu’araa

ayat 192-194, Allah berfirman :
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"Dan sesungguhnya Al-Qur’an ini benar-benar diturunkan oleh

Tuhan semesta ini. Dia dibawa wrun oleh ruh al-amin (Jibril).

Kedalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang
nls

diantara orang-orang yang memberi peringatan”.

Juga dalam surat Al-Baqarah ayat 97, Allah berfirman:
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"Katakanlah : Barang siapa yang menjadi musuh Jibril maka Jibril
itu telah menurunkannya (Al-Qur'an) kedalam hatimu dengan seizin

Allah "¢

Jadi dapat dijelaskan bahwa pengertian wahyu adalah merupakan
Kalam Allah yang diturunkan kepada nabi-nabi-Nya tentang hukum-

hukum Allah dan perintah-perintahNya maupun kebenaran-kebenaran

'3 Ibid., hal. 587
' Ibid., hal. 27
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lainnya yang menimbulkan keyakinan kepada nabi yang bersangkutan

bahwa apa yang diterima adalah betul-betul dari Allah SWT.

B. Perbedaan Wahyu dengan Ilham
Itham arti asalnya ialah pengajaran atau pemberi pelajaran.”

Pengertian demikian terdapat pada surat Asy Syam ayat 8, Allah berfirman:
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"Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketagwaan""®

Menurut pengertian yang lazim sebagaimana didefinisikan sebagian
ulama, ilham ialah pemberitahuan sesuatu pada jiwa seseorang yang
mendorongnya untuk mengerjakan sesuatu itu.

Menurut Muhammad Abduh menerangkan bahwa ilham adalah
perasaan yang meyakinkan hati dan yang mendorongnya untuk mengikuti
tanpa diketahui darimana datangnya. Ilham itu hampir serupa dengan
perasaan lapar, haus, duka dan suka. Tetapi dalam bukunya Dr. Shubhi as-
Shalih dalam bukunya Mahabits fi Ulumil Qur'an tidak sependapat dengan

Muhammad Abduh yang menganggap ilham sebagai perasaan halus yang

'" Muslih Maruzi, Walyu Al-Qur’an Sejarah dan Pengantar Ilmu Tafsir, Pustaka
Amani, Jakarta, 1987, hal. 31
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diyakini oleh jiwa. Menurut Shubhi, dalam ilham pengetahuan jiwa tentang
perasaan halus dimaksud, masih belum mencapai tingkat keyakinan.'’

Kata setengah ulama, ilham itu ialah menuangkan sesuatu
pengetahuan ke dalam jiwa yang diminta supaya dikerjakan oleh yang
menerimanya dengan tidak lebih dahulu dilakukan ijtihad dan menyelidiki
hujjah-hujjah agama. Yang demikian itu terkadang-kadang diperoleh
dengan jalan kasyaf dan terkadang-kadang diperoleh dengan tidak memakai
perantaraan malaikat menurut cara yang tertentu yang Tuhan pergunakan
beserta tiap-tiap maujud. Adapun wahyu, maka dia peroleh dengan
perantaraan "“malak". Oleh karena itu tidak dinamai hadits-hadits Qudsi
dengan wahyu, walaupun dia Kalam dari Allah *

Dengan keterangan ini, nyatalah bahwa ilham itu suatu kasyaf
ma'nawy, sedang wahyu itu kasyaf syuhudy yang mengandung kasyaf
ma'nawy: karena wahyu itu hasil dengan mempersaksikan malaikat dan
mendengar tuturnya.

Contoh-contoh ilham yang terdapat dalam Al-Qur’an antara lain

terdapat pada surat An Nahl ayat 68 :

18 Ibid, hal. 1064

' Dr. Shubi as-Shahih, Mabahits fi ulum Al-Qur’an, Darul ilmi lil-malayin,
1977, hal. 26

 Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah Pengantar Hmu Al-Qur’an/ Tafsir. 1992, hal. 15
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"Dan Tuhanmu telah (mengilhamkan) kepada bintang lebah agar ia
membuat sarangnya di bukit-bukit, di pohon-pohon, atau di apa saja yang
dapat didirikan. *'

Juga terdapat pada surat Al Qashash ayat 7 :
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"Dan telah kami (ilhamkan) kepada ibu Musa agar menyusuinya. Dan
kalau engkau takut akan keselamai-annya, jatuhkanlah ia ke dalam sungai,
Jangan engkau takut dan berduka cita. Sesungguhnya kami  akan
mengembalikannya kepada engkau dan akan menjadikannya termasuk
golongan Rasul-rasul””

Dengan keterangan di ata's dapat diambil beberapa kesimpulan
tentang persamaan dan perbedaan antara wahyu dengan ilham.

[lham dan Wahyu keduanya dapat merupakan pengetahuan yang
cepat dan rahasia terdapat dalam jiwa tanpa penyelidikan atau dipelajari

terlebth dahulu.

2 Depag RI., Op.Cit, hal. 412
2 Ibid, hal. 610
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Namun diantara keduanya terdapat beberapa perbedaan yaitu :

1. Wahyu berisi petunjuk atau pengetahuan. Sedangkan ilham meskipun
dapat diketahui berisi pengetahuan, tetapi lebih mirip pada perasaan
halus atau insting.

2. Wahyu hanya disampaikan khusus kepada para nabi atau Rasul sedang
ilham disampaikan kepada manusia secara umum dan juga kepada
binatang.

3. Orang yang menerima wahyu merasa yakin bahwa yang
menyampaikannya adalah Allah yang Maha Kuasa. Sedangkan orang
yang menerima ilham tidak mengetahui dari mana, dan siapa yang
meyampaikan.

4, Diisyaratkan wahyu disampaikan kepada. umat. Sedangkan ilham tidak
diisyaratkan demikian, tetapi mendorong penerima ilham untuk
mengerjakan.

Selain hal-hal tersebut di atas, perlu ditegaskan disini bahwa
meskipun ilham mengandung pengertian memberi pelajaran namun tidaklah
sama artinya dengan ta'lim. Karena ta'lim memberikan pelajaran hasil
penyelidikan atau keterangan dari manusia.

Sedangkan ilham bukan hasil penyelidikan manusia, tetapi hanyalah

goresan-goresan hati yang diciptakan Allah ke dalam jiwa.
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C. Kebenaran Al-Qur'an Sebagai Wahyu

Segala sesuatu pasti ada dasamya, dasar yang terpenting bagi
pengetahuan agama adalah wahyu. Wahyu ialah kebenaran yang langsung
disampaikan tuhan kepada salah seorang hamba.?® Jadi wahyu ini terjadi
karena adanya dialog antara Tuhan dengan manusia. Hal ini tidaklah
mustahil sebab Tuhan adalah akal, seperti dalam filsafat bahwa Tuhan
adalah Mind, akal. Maka manusia yang mempunyai akal tidaklah mustahil
dapat berdialog atau berkomunikasi dengan Tuhan. Tetapi juga tidak
sembarang manusia yang dapat berdialog dengan Tuhan, tetapi hanya
manusia pilihan-Nya.

Kalau turunnya wahyu kepada manusia bukanlah suatu hal yang
mustahil dan dapat diterima oleh akal (logika), oleh karena itu tugas-tugas
tiap agama yang mempercayai wahyu sebagai dasarnya, haruslah dapat_
dibuktikan dengan bukti-bukti yang jelas dan juga dengan argumen-
argumen tentang kebenaran wahyu tersebut.

Adapun agama Islam, untuk membuktikan kebenaran Al-Qur’an

sebagal wahyu Allah yaitu dalam surat (42;7):

Lo bl lolie=,

= Harun Nasution, Filsafat Agama, Bulan Bintang, Jakarta, 1991, hal. 14
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Demzll'lkianlah Kami wahyukan kepadamu Al-Qur'an dalam bahasa ~ Arab

Al-Qur’an juga mempunyai fungsi sebagai mu'jizat Rasulullah

Muhammad SAW. (17:88)
SpalesLYE] s elslof oy oM caal 1 B
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"Katakanlah: Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk
membuat yang serupa Al-Qur’an ini, niscaya mercka tidak akan dapat
membuat yang serupa dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi
pembantu lagi sebagian yang lain”.

Sebagai Mu'jizat, Al-Qur’an telah menjadi salah satu sebab penting
bagi masuknya orang-orang Arab di zaman Rasulullah ke dalam agama
~ Islam, dan menjadi sebab penting pula masuknya orang-orang sekarang,
dan (insya Allah) pada masa yang akan datang.

Bahasa Al-Qur’an pun adalah Mu’jizat sepanjang masa, keindahan
bahasa dan kerapian susunan katanya tidak dapat ditemukan pada buku-
buku Bahasa Arab lainnya. Gaya bahasa yang luhur tapi mudah dimengerti

adalah merupakan ciri dari gaya bahasa Al-Qur’an. Seperti yang dikatakan

oleh Montgomery Watt bahwa "Kata atau ungkapan yang memuat bentuk

2 Ibid, hal. 473



26

rima sebagai suatu aturan merupakan bagian gramatikal yang menyatu dan
penting untuk maknanya".”’

Hanya karena gaya bahasa itulah Umar bin Khatthab masuk Islam
setelah mendengar Al-Qur’an, yaitu awal surat Thaha yang dibaca oleh
adiknya Fathimah. Kemudian Abdul Walid, diplomat Quraisy waktu itu,
terpaksa cepat-cepat pulang begitu mendengar beberapa ayat dari surat
Fushshilat yang dikemukakan Rasulullah sebagai usaha jawaban atas usaha-
usaha bujukan dan diplomasinya. Bahkan Abu Jahal musuh besar
Rasulullah, sampai tidak jadi membunuh Nabi karena mendengar surat adh-
Dhuha yang dibaca Nabi.

Oleh karena itu sebagai Jaminan bahwa Al-Qur’an itu Wahyu Allah,
maka Al-Qur’an sendiri menantang setiap manusia untuk membuat satu

surat saja yang senilai dengan Al-Qur’an seperti dalam firman-Nya

(2:23,24).
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* W. Montgomery Watt, Pengantar dan Studi Al-Qur’an, Rajawali Pers, Jakarta,
1991, hal. 112.
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“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Qur'an yang Kami
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja)
yang semisal Al-Qur’an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah,
jika kamu orang-orang yang memang benar". Maka jika kamu tidak
membuainya dan pasti kamu tidak akan dapat membuat(nya), peliharalah
dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang

disediakan bagi orang-orang yang kafir". 2

% Ibid, hal. 12.





